
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mulai dari latar belakang program kerja praktek 

pada bab 1 hingga hasil pada bab 4, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 Koprasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan, Holtikultura, dan Perkebunan telah memiliki prosedur yang cukup 

baik dalam hal pemberian kredit dan telah dijalankan dengan baik juga. 

 Pinjaman  yang bermasalah tetap ada meskipun prosedur telah dijalankan 

dengan baik, tetapi diharapkan dapat dikurangi dengan rancangan prosedur 

pemberian pinjaman yang baru yang telah dipaparkan pada bagian 

pembahasan. 

 Masalah pinjaman macet harus diatasi dengan baik karena kerugiannya 

bagi koprasi cukup signifikan seperti pendapatan bunga yang tertunda dan 

harus membuat penyisihan penghapusan aktiva produktif. 

 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan terhadap sistem pengendalian internal 

dalam pemberian pinjaman Koprasi Pegawai Republik Indonesia(KPRI) 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Holtikultura, dan Perkebuan adalah 

sebagai berikut : 



 Bagian pengendalian internal masih dapat dimaksimalkan untuk 

menunjang pemberian pinjaman yang tepat sasaran kepada pegawai. 

 Bagian account officer dapat dimaksimalkan dalam hal monitoring 

pegawai ketika pinjaman telah dicairkan, seperti penggunaan pinjaman 

yang dilakukan pegawai, dan pembayaran angsuran pegawai. 

Sistem pengendalian internal pinjaman sudah baik dan harus dijaga kualitasnya. 


